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Pendahuluan

® Pendidikan menjadi salah satu  upaya dalam
peningkatan kudalitas sumber daya manusia. salah satfu
pendidikan nonformal yaitu pondok pesantren. Pondok
pesantren adalah suatu tempat yang fersedia untuk para
santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam,
tempat berkumpul, dan tempat tinggal santr. Berbagai
bentuk transfer iIimu yang terdapai di ,Eondok pesantren
yaitu pengajian kitab klasik, pen%cmon I-Qur’'an bil ghoib
dan binnaadzor, pengagjian akbar, CJoengojlon kiflatan,
bahsul masail, lalaran, hafalan, nadhoman, ceramah
klasikal. Terkait tanggung jawab santri pada lingkungan
pondok pesantren yang cukup berat tentunya menuntut
seseorang memiliki penyesuaian diri yang baik.

®  Dari hasil wawancara pada studi pendahuluan yan
dilokukan oleh peneliti pada. seorang santri Pondo
Pesantren Roudlotul utad’'allimin  Mutd'allimat  bahwa
padatnya kegiatan yang ada di pondok pesantren inj
membuat banyak santri fidak dapat menyesuaikan diri
dan tidak mampu mengontrol lingkungannya. Hal ini tidak
jarang menjadi_alasan” santri merasa tfidak befah dan
akhimya memilih  untuk pindah. Penyesuaian  diri
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
psychological _ well beln?. Psychological well  being
merupakan  sikap positit  yang  difunjukkan  individu
terhadap dirinya dan orang lain, mampu menetapkan
keputusan sendiri dan mengelola tingkah lakunya, mampu
menciptfakan dan mempertahankan lingkungan yang
bermanfaat untuk dirinya, memiliki tujuan hidup "dan
membuat hidupnya lebih bermakna,” dan berusaha
mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya .

® Psychological well-being tidaok didapat
begitu saja dalaom hidup, tetapi didapat dari
bagaimana individu itu sendiri melakukan
berbagai hal untuk  mendapatkannyaq,
Sehingga Psychological well-being merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
Penyesuaian diri dan dapat terciptanya
kesehatan mental atau jiwa. Berdasarkan
fenomena permasalahan di atas, penelifi
tertarik  melakukan penelitiaon  “Hubungan
Antara Psychological Well Being Dengan
Penyesuaian Diri  Pada Santri”. Tujuan
penelitian  ini  adalah untuk mengetahui
apakah ada Hubungan antara Psychological
Well Being dengan Penyesuaian Diri pada
Santri.
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Metode
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Jenis Kelamin Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-Laki 80 46,3%
Perempuan G2 33,5%
Total 172 100%%

Berdasarkan table tersebut, distribusi subjek penelitian menurut jenis
kelamin yaitu laki-laki berjumlah 80 orang dan perempuan berjumlah 92 orang

Usia
Usia J-.nmlah Persentase
12-15 Tahun 33 30 8%
16-18 Tahun 11% 69 2%
Total 172 100%%

Berdasarkan table diatas, distribusi subjek penelitian menurut usia yaitu
12-15 tahun berjumlah 53 subjek dan 16-18 tahun berjumlah 119 subjek
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Pembahasan

® Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa psychological well being memiliki hubungan positif dengan
penyesuaian diri pada santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat di Kecamatan Jabon. Hasil uji hipotesis diperoleh
koefisien korelasi = 0,488 dengan signifikansi 0,000< 0,05. Jadi hasil tersebut memiliki arti bahwa semakin tingi Psychological well
being yang dimiliki oleh santri maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin
Muta’allimat di Kecamatan Jabon. Sebaliknya, semakin rendah Psychological well being yang dimiliki maka semakin rendah pula
penyesuaian diri pada santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat di Kecamatan Jabon. Hasil ini mendukung
penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.

® Hal ini memberikan makna bahwa individu tersebut mampu menyesuaikan psychological well being dengan baik seperti psychological
well being yang diungkapkan Derang & Novitarum bahwa psychological well being adalah usaha seseorang untuk mencapai suatu
keharmonisan pada diri sendiri dan lingkungannya [18]. Hal tersebut juga sesuai dengan definisi psychological well being yang
dikemukakan oleh Trudel-Fitzgerald bahwa psychological well being merupakan kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan baik
dalam diri ataupun lingkungannya sehingga terdapat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan lingkungan serta
terciptanya keserasian antara individu dengan realitas kehidupannya [19].
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
psychological well being dengan penyesuaian diri pada santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin
Muta’allimat di Kecamatan Jabon terlihat dari hasil koefisien korelasi 0,488 dengan signifikansi 0.000 (P < 0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yang artinya semakin tingi Psychological well-being
yang diberikan maka semakin tingi Psychological well being yang dimiliki oleh santri maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri pada santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat di Kecamatan Jabon.
Sebaliknya, semakin rendah Psychological well being yang dimiliki maka semakin rendah pula penyesuaian diri
pada santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat di Kecamatan Jabon. Hubungan psychological
well being dengan penyesuaian diri memiliki besaran efek sebesar 27,9% sedangkan 72,1% disebabkan oleh
variabel lainnya. Kategorisasi yang ada di santri Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat di
Kecamatan Jabon dapat disimpulkan bahwa psychological well being yang dimiliki santri berada pada sedang
cenderung rendah (37%) dan penyesuaian diri yang dimiliki santri berada pada kategori sedang cenderung rendah.
(36%). Diharapkan pihak Pondok Pesantren dapat memberikan seminar/workshop terkait dengan psychological
well being santri agar dapat meningkatkan penyesuaian diri dalam menjalani proses pendidikan di pondok
pesantren.

— iversi .
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan ilmiah ilmu pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi dalam pengembangan di bidang ilmu psikologi dan pendidikan, khususnya tentang psychological well being dan
penyesuaian diri

Manfaat Praktis

Bagi santri

Menjadi bahan evaluasi terkait dengan pentingnya psychological well being dan penyesuaian diri yang dimiliki
Bagi Pondok Pesantren

Pengelola Lembaga Pesantren dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan proses
pembelajaran pada santri.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para peneliti lain yang tertarik dengan judul diatas, sehingga penelitian ini dapat
disempurnakan baik dalam substansi teoritik maupun dalam pendekatan metodologi penelitiannya.

Sk iversi .
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